5.1.

BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis penulis dalam penelitian ini, dapat ditarik beberapa

kesimpulan, yaitu:

1.

Portofolio A yang dibentuk dengan metode Single Index Model
menghasilkan 6 (enam) kombinasi saham yaitu AKRA, BJBR, ICBP,
PTPP, TLKM, dan UNVR. Sedangkan Portofolio B yang dibentuk
dengan metode Constant Correlation Model menghasilkan 3 (tiga)
kombinasi saham yaitu PTPP, TLKM, dan UNVR. Dapat dilihat bahwa
kombinasi saham dalam Portofolio B, yaitu PTPP, TLKM, dan UNVR
juga terdapat di dalam Portofolio A, hal tersebut dikarenakan penyusunan
kedua portofolio adalah berdasarkan pertimbangan tingkat hasil dan
risiko, dimana Portofolio A melihat besarnya excess return to beta,
sedangkan Portofolio B melihat besarnya excess return to standar
deviation.

Portofolio A yang dibentuk dengan metode Single Index Model
menghasilkan rata-rata refurn portofolio (R,) sebesar 0.00484 dan risiko
portofolio (o,) sebesar 0.03287. Sedangkan Portofolio B yang dibentuk
dengan metode Constant Correlation Model menghasilkan rata-rata
return portofolio (Rp) sebesar -0.00111 dan risiko portofolio (c,) sebesar
0.03907. Serta Portofolio Indeks Kompas 100 menghasilkan rata-rata
return portofolio (R, sebesar 0.01781 dan risiko portofolio (c,) sebesar
0.02340 yang lebih baik dari Portofolio A dan Portofolio B.

Portofolio A dan Portofolio Indeks Kompas 100 menghasilkan nilai
positif, namun Portofolio Indeks Kompas 100 memiliki nilai yang lebih
tinggi daripada Portofolio A, sedangkan Portofolio B menghasilkan nilai
negatif. Hal tersebut menunjukan bahwa kinerja Portofolio Indeks
Kompas 100 masih lebih baik daripada Portofolio A yang dibentuk
dengan Single Index Model dan Portofolio B yang dibentuk dengan

Constant Correlation Model.
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Meskipun kinerja Portofolio Indeks Kompas 100 lebih baik dari
Portofolio A dan Portofolio B, tujuan dari penelitian ini adalah yaitu
untuk mengetahui apakah kinerja portofolio yang dibentuk dengan
metode Single Index Model lebih baik daripada portofolio yang dibentuk
dengan metode Constant Correlation Model, maka apabila dibandingkan
kinerja kedua portofolio tersebut dapat disimpulkan bahwa portofolio
yang dibentuk dengan metode Single Index Model memiliki kinerja yang
lebih baik dari portofolio yang dibentuk dengan metode Constant
Correlation Model.

Pembentukan portofolio berdasarkan indeks Kompas 100 yang memuat
100 saham diharapkan dapat meningkatkan kemungkinan investor
mendapatkan alternatif pilihan saham yang lebih banyak dan baik untuk
investasi jangka panjang. Namun ternyata hasil dari penelitian ini masih
belum sesuai dengan pernyataan tersebut. Hasil penelitian menunjukan
pembentukan portofolio dengan metode Single Index Model dan
Constant Correlation Model berdasarkan indeks Kompas 100 hanya
menghasilkan 6 (enam) dan 3 (tiga) kombinasi saham. Kemudian hasil
perbandingan kinerja portofolio juga menunjukkan bahwa Portofolio
Indeks Kompas 100 masih memiliki kinerja yang lebih baik daripada
Portofolio A dan Portofolio B.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, berikut beberapa

saran yang dapat diberikan penulis dari hasil penelitian ini:

1.

Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan harga penutupan
harian saham sehingga diharapkan mendapatkan hasil yang lebih akurat.

Pengukuran kinerja portofolio menggunakan teknik pengukuran Sharpe,
Treynor, dan Jensen lebih sesuai digunakan untuk portofolio yang
terdiversifikasi dengan baik, sehingga dapat memberikan informasi yang
lebih akurat. Dalam penelitian selanjutnya dapat dilakukan pengukuran
dengan teknik pengukuran Sharpe, Treynor, dan Jensen terhadap indeks-

indeks konstituen yang terdapat di BEI untuk membandingkan kinerja
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indeks mana yang lebih baik untuk dijadikan dasar pembentukan
portofolio.

Pembentukan portofolio dapat dilakukan tidak hanya berdasarkan indeks,
melainkan berdasarkan sektor industri, seperti contohnya sektor
konsumsi sebagai sektor yang menyediakan barang kebutuhan pokok
masyarakat dan salah satu sektor yang cukup fleksibel dalam menghadapi
gejolak ekonomi sehingga sektor ini mengalami pertumbuhan yang
cenderung naik.

Sejalan dengan pengaplikasian metode pembentukan portofolio,
portofolio yang telah dibentuk hendaknya terus diperbaiki dan investor
tetap melakukan penilaian terhadap kinerja portofolio untuk mengetahui
apakah tingkat hasil dan risiko yang ditanggung sudah sesuai dengan
profil dan tujuan investor dalam berinvestasi. Investor harus selalu
mengikuti perkembangan pasar modal, sehingga segera mengetahui
segala perubahan-perubahan yang terjadi pada harga saham yang
nantinya akan berpengaruh pada tingkat hasil yang diperoleh.

Penelitian ini lebih berfokus pada evaluasi saham di masa lalu untuk
memprediksi pergerakan harga saham di masa yang akan datang.
Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya juga dipertimbangkan faktor
makro ekonomi dan dilakukan analisis fundamental emiten dengan
melakukan perhitungan rasio, seperti earning per share (EPS), price to
earning ratio (PER), price to book value (PBV), return to equity (ROE),
debt to equity ratio (DER), dan dividend yield (DY). Dua faktor tersebut
perlu dipertimbangkan untuk melihat kinerja emiten yang bersangkutan,
karena pada dasarnya semakin baik kinerja emiten, maka semakin baik
pula kinerja saham emiten yang bersangkutan. Selain itu, dengan
memperhatikan kedua faktor tersebut diharapkan investor dapat lebih

tepat dalam membentuk portofolio yang optimal.
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